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BAB 5 

 SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  

5.1. Simpulan 

Berdasarkan proses analisis dan penjabaran di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pengungkapan liabilitas kontinjensi berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena investor pada sektor perusahaan jasa di 

Indonesia kurang memahami bahwa berbagai pengungkapan yang dilakukan 

perusahaan, termasuk salah satunya ialah pengungkapan potensi kerugian di masa 

depan seperti informasi atas liabilitas kontinjensi merupakan sebuah indikasi buruk 

atas kelangsungan hidup perusahaan terkait upaya untuk mengupayahkan kepuasan 

pelanggan yang dimiliki perusahaan bersangkutan. Hal ini justru menimbulkan 

kesan bahwa investor cenderung mengapresiasi pengungkapan yang dilakukan oleh 

perusahaan sebagai salah satu bentuk kewajiban atas penyampaian kinerja dan 

keadaan yang telah dicapai atau diperoleh oleh perusahaan bersangkutan dalam 

kurun waktu tertentu, serta sebagai bentuk kejujuran oleh pihak manajemen kepada 

para pemangku kepentingan. Di samping itu, melalui hasil penelitian diperoleh 

bahwa profitabilitas merupakan salah satu variabel yang berpengaruh sebagai 

indikator bagi pengambilan keputusan investasi oleh sekelompok investor, dengan 

demikian dapat dilihat bahwa investor cenderung lebih tertarik akan perusahaan 

yang memiliki kemampuan tinggi dalam menghasilkan laba walaupun memiliki 

potensi kerugian material di masa depan sekalipun.  

Dalam pengujian ini, satu variabel kontrol berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan, yaitu profitabilitas yang diproksikan dengan return on 

equity (ROE). Melalui hal tersebut terlihat semakin jelas bahwa investor akan 

menunjukan reaksi pasar melalui pola penawaran dan permintaan saham 

sehubungan dengan informasi yang secara langsung diinginkan terutama dalam 

scoop keuntungan dan kekayaan perusahaan sebagai bagian dari judgment pribadi 

yang dimiliki.  
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5.2. Keterbatasan 

Seperti halnya penelitian yang selalu dilakukan oleh para peneliti terdahulu 

dan untuk perkembangan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi, penelitian ini tidak 

terlepas dari adanya keterbatasan-keterbatasan yang nantinya dapat diminimalisir 

oleh peneliti selanjutnya yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai topik terkait, 

antara lain:  

1. Hasil koefisien determinasi menunjukkan komposisi variabel independen yang 

hanya mampu menjelaskan variabel dependen dalam hal ini merupakan nilai 

perusahaan sebesar 8,5%, hal ini menunjukkan bahwa terdapatnya variabel lain 

dalam menjelaskan variabel dependen yang berada di luar model penelitian 

sehingga perlu dikembangkannya secara lebih komprehensif terkait model 

penelitian bersangkutan.  

2. Variabel independen, yaitu pengungkapan liabilitas kontinjensi menolak 

hipotesis yang telah diberikan oleh peneliti, sehingga diperkirakan terdapat 

proksi lain yang dapat mewakili liabilitas kontinjensi ataupun perlu pengkajian 

ulang terkait dengan pengambilan hipotesis dengan memperhatikan 

lingkungan bisnis di negara Indonesia.  

3. Objek penelitian yang digunakan hanya terbatas pada sektor jasa dalam kurun 

waktu tertentu sehingga hasil penelitian yang dihasilkan tidak dapat 

digeneralisasi bagi sektor industri lainnya.  

 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah dijabarkan 

sebelumnya, peneliti saat ini memiliki beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yang 

akan berusaha untuk menjelaskan secara lebih mendalam atas topik terkait, sebagai 

berikut:  

1. Menggunakan beberapa variable tambahan di luar variabel dalam penelitian ini 

yang semakin beragam untuk melengkapi variabel pengungkapan liabilitas 

kontinjensi disamping profitabilitas dan ukuran perusahaan dalam 

membuktikan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan seperti struktur modal 

dan likuiditas.  
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2. Penelitian selanjutnya dapat mengupayakan proksi berbeda yang lebih sesuai 

dalam menjelaskan pengungkapan liabilitas kontinjensi sehingga dapat tercipta 

sebuah standar pengukuran tertentu bagi pengungkapan yang dilakukan 

perusahaan-perusahaan bersangkutan.  

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian seluruh sektor 

perusahaan yang telah terklasifikasi guna memperoleh hasil penelitian atas 

pengaruh pengungkapan liabilitas kontinjensi terhadap nilai perusahaan yang 

bersifat umum dan dapat digunakan sebagai salah satu indikator peramalan 

naik turunnya nilai perusahaan berdasarkan kinerja perusahaan dalam periode 

tertentu.  
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